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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap kemajuan yang dirath manusia selalu melibatkan kreativitas. Ketika
manusia mendambakan produktivitas, efektivitas, efisiensi, bahkan kebahagiaan
vang lebih batk dan lebih tinggi dari apa yang sebelumnya dicapai, maka kreativitas
dijadikan dasar untuk mencapainya. Sebagai contoh, ketika manusia menginginkan
untuk memperoleh efisiensi dalam kegiatan transportasi, maka diupayakanlah
langkah-langkah kreatif, yaitu dengan menciptakan pesawat udara. Pada. saat ini
pesawat udara terbukti sangat efisien untuk mengantarkan manusia menyelesaikan

tugas-tuganya dalam berbagai kehidupan (Nashori dan Mucharam, 2002).
Kretaivitas telah menjadi bagian penting dari kehidupan. Dalam masa kini,
di mana terlihat adanya persaingan yang makin ketat, kelangkaan sumber-sumber
dava dan biaya tenaga kerja serta peralatan yang makin meningkat, maka segala
sesuatu (tindakan) yang menyebabkan tercapainya operasi-operasi yang lebih efisien
serta efektif, akan menyebabkan makin meningkatnya kemampuan suatu organisasi
intuk bertahan dan mencapai keberhasilan. Kreativitas juga memungkinkan yang
sersangkutan untuk mengantisipasi perubahan-perubahan. Hal tersebut menjadi
mzkin penting sewaktu teknologi-teknologi baru, produk-produk baru, dan metode-
miciode kerja baru menyebabkan hal-hal vang lama menjadi usang. Seperti halnya
ontlik fungsional, kreatifitas paling baik berkembang dalam suasana yang dinamik
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Ternyata proses penghentian kreativitas telah berlangsung semenjak dini.
Menurut Mulyadi (2001), kreativitas ini mengalami proses pcnghentian setelah
seseorang mengikuti pendidikan di sekolah dasar. Ketika berada di bangku sekolah,
seorang anak dilatih untuk memilih hanya satu jawaban yang benar atas suatu
persoalan dalam ujian. Hal ini menjadikan potensi berfikir kreatif tidak berkembang
secara optimal. Proses penghentian ini terus berlangsung hingga jenjang pendidikan
mereka ada di lembaga pendidikan tinggi.

Sebuah studi yang dilakukan oleh Land (1992) dalam Break-Point and
Beyond menunjukkan fakta yang sangat dramatis. Anak berusia 5 tahun mencetak
skor kreativitas sebanyak 98%, anak usia 10 tahun 32%, remaja berusia 15 tahun
10% dan orang dewasa hanya 2%. Proses hidup, terutama melalui lembaga
pendidikan formal, seakan mengantarkan anak kepada satu arah yang pasti, yakni
menurunnya kreativitas.

Guilford (dalam Chairunnisya, 1999) menegaskan bahwa keluhan yang
paling banyak terdengar mengenai lulusan perguruan tinggi adalah bahwa meski
cukup trampil dalam menerapkan pengetahuan dan teknik-tcknik yang mereka
neroleh, tetapi mereka tampak kurang berdaya ketika harus menghadapr masalah-
masalah yang menuntut cara pemikiran yang baru dan cara pemccahan yang kreatif.
“dapun penyebab kreativitas tidak dapat bekembang secara optimal karena
seseorang  terlalu  dibiasakan untuk berfikir secara tertib dan dihalangi

vemungkinannya untuk merespon dan memecahkan persoalan sccara bebas. Dengan

"U'NNE[@S*??% mﬁﬂjAﬁemgm ini, maka seseorang dibiasakan mengikuti pola
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bersikap dan berperilaku sebagaimana pola kebiasaan yang dikembangkan oleh
masyarakatnya atau lingkungannya.

Selanjutnya Nashori dan Mucharam (2002) menambahkan bahwa di
Indonesia, hasil-hasil penelitian mengungkapkan bahwa lembaga-lembaga
pendidikan maupun orang tua cenderung untuk mendidik siswa berfikir secara /inier
(searah) atau konvergen (terpusat). Subjek didik kurang didorong untuk berfikir
divergen (menyebar, tidak searah), yang merupakan ciri-ciri kreativitas. Sebagai
contoh, dalam ujian-ujian yang banyak diikuti oleh subjek didik, mereka umumnya
berhadapan dengan soal-soal ujian yang jawabannya benar atau salah dan soal-soal
ujian yang jawabannya salah satu di antara empat atau lima pilihan.

Mengacu pada ungkapan Nashori dan Mucharam (2002) di atas, Diana
(1999) menguraikan bahwa berkenaan dengan kebiasaan berfikir tertib, agama
dipandang oleh sementara orang mempunyat peranan terhadap rendahnya kreativitas
di kalangan subjek didik Indonesia. Agama dipandang sangat menekankan ketaatan
seseorang kepada nomma-norma. Karena kebiasaan bertikir dan bertindak
berdasarkan norma-norma, maka semangat atau niatan untuk berkreasi menjadi
terhambat. Di sini agama dipandang tidak mengembangkan kreativitas, tetapi justru
melemahkannya padahal kreativitas manusia terbentang luas terutama oleh adanya
<envataan bahwa problem-problem manusia akan terus datang dan satu-satunya
jzian adalah terus memecahkannya. Kreativitas manusia didukung dan didorong olch

aczma agar kehidupan manusia menjadi lebih baik. Agama memberikan kelapangan

Umxi%%&ﬁ‘ﬁé‘ﬁfﬁb Atﬁrk)f’ﬁ:agl dengan akal fikirannya dan dengan hati nuraninya
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(galbunya) dalam menyelesaikan persoalan-persoalan hidup yang dialaminya.
Dalam agama Islam dikatakan bahwa Tuhan hanya akan mengubah nasib manusia
jika manusia melakukan usaha untuk memperbaikinya. Hal ini sesuai dengan firman
Allah yang artinya : “Sungguh, Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sampai
mereka sendiri mengubah dirinya).” (Q.S Ar-Ra’du ayat 11).

Diana dan Nashori (1999) berpendapat bahwa pandangan tersebut dinilai
oleh pendapat lain sebagai pandangan yang tidak mengenal esensi agama., sebab
agama diciptakan Tuhan agar kehidupan manusia menjadi lebih baik. Islam
misalnya, dilahirkan agar menjadi petunjuk bagi alam semesta (rahmatan [il
‘ulumin). Mereka mengakui bahwa agama mengajarkan norma-norma, tetapi norma
1tu bukan berarti membatasi kreativitas manusia. Agama justru mendorong manusia
berfikir dan bertindak kreatif.

Allah Azza wa jalla selalu mendorong manusia untuk berfikir, seperti yang
diterangkan dalam Al Qur’an surat Al-Bagarah ayat 2 (Depag, 1989)
“Demikianlah, Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya agar kamu berfikir”.

Kreativitas manusia didukung dan didorong oleh agama agar kehidupan
manusia menjadi lebih baik. Agama memberikan kelapangan pada manusia untuk
berkreast dengan akal fikirannya dan dengan hati nuraninva (qgalbu) dalam
menyelesaikan persoalan hidup yang dialaminya. Agama mendorong individu untuk
terus menerus belajar ilmu pengetahuan yang berarti menganjurkan individu agar

bersifat terbuka terhadap rangsangan-rangsangan dari luar. Para pembaharu,
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Melihat permasalahan di atas, penulis tertarik untuk meneliti masalah
hubungan antara religiusitas dengan kreativitas pada siswa-siswi Madrasah Aliyah

Negeri | Tanjung Pura.

B. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian imi adalah untuk melihat hubungan antara
religiusitas dengan kreativitas pada siswa-siswi Madrasah Aliyah Negeri | Tanjung

Pura.

C. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis. Adapun manfaat teoritis dan manfaat praktis penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Diharapkan dart hasil penelitian i akan memberikan tambahan informasi
terutama mengenail masalah hubungan antara religiusitas dengan kreativitas pada
siswa-siswi madrasah Aliyah Negeri | Tanjung Pura. Bagi peneliti sendiri,
manfaat yang diharapkan adalah sebagai bahan masukan di dalam mempelajari
dan memahami tetang keadaan siswa yang berhubungan dengan masalah di atas,

sehingga akan diperoleh suatu cara bagi perwujudan keadaan tersebut.
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Orang vang kreatif memiliki kebebasan berfikir dan bertindak.
Kebebasan tersebut berasal dari diri sendiri, termasuk di dalamnya kemampuan
untuk mengendalikan dirt dalam mencaii alternatif yang memungkinkan untuk
mengaktuahsasikan potensi kreatif yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan
pandangan Guilford (dalam Nashori dan Mucharam. 2002) yang mengungkapkan
bahwa kreativitas adalah kemampuan bertikir divergent untuk menjajaki
bermacam-macam alternatif jawaban terhadap suatu persoalan yang sama
benarnya.

Munandar (dalam Chairunnisya, 1999) mengatakan bahwa kreativitas
sebagal ungkapan dan perwujudan diti individu termasuk kebutuhan pokok
manusia yang bila terwujud akan memberikan kepuasan dan rasa keberhasilan
yang mendalam. Kreativitas meningkatkan kualitas hidup manusia serta
memungkinkan menusia mencapai kesejahteraan fisik dan mental.

Selanjutnya Amabile (dalam Nashort dan Mucharam, 2002) mengartikan
bahwa kreativitas sebagai produksi suatu respon atau karya yang baru,yang sesuai
dengan tugas yang dihadapi.

Sedangkan Gardner (dalam Sobur, 1991) merumuskan kreativitas
sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan sesuatu vang orisinil dan
berarti bagi masyarakat.

Dari segi penekanannya, kreativitas dapat didefinisikan ke dalam empat

jenis dimensi, yaitu dimenst Person, Process, Press, dan Product. Definisi

UNIVERSITASMERANARES s0n berbunyi ¢ ‘ereativity refers to the abilities that
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are characteristics of creative people” Definisi kreativitas yang menekankan
dimensi roses berbunyi : “Creativity is a process that manifest in self in fluency,
m flexibility as well in originality of thinking. Dari dimensi Press, dinyatakan
bahwa “Creativity can by Regarded as the quality of product or respons judged
1o he creative by product” (Rhodes dalam Hawardi dkk, 2001)1.

Bean (1995) menambahkan bahwa kreativitas adalah proses yang
digunakan seseorang untuk mengekspresikan sifat dasarnya melalui suatu bentuk
atau medium sedemikian rupa sehingga menghasilkan rasa puas bagi dirinya,
menghasilkan suatu produk yang mengkomunikasikan sesuatu tentang diri orang
tersebut kepada orang lain.

Haefele (dalam Gie, 1996) melengkapt pendapat di atas dengan
peryataannya bahwa kreativitas merupakan kemampuan merumuskan gabungan-
gabungan baru dari dua atau lebth konsep yang sudah ada dalam pikiran.

Berdasarkan beberapa uraian definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
Kreativitas pada intinya merupakan kemampuan seseorang untuk menciptakan
dan menghasilkan sesuatu yang baru, yang dapat membenkan kepuasan dan
keberhasilan mendalam, yang dapat meningkatkan kualitas hidup serta
kesejahteraan fisk dan mental bagi dirt sendiri maupun masyarakat.

2. Tahap-tahap pemikiran kreatif

Menurut Supriadi (1995), tahap-tahap pemikiran kreatif ada lima tahap,

vakni :
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Menemukan problem atau merasakan adanya suatu problem (problem finding
OFrSCnsIing).

Individu memiulih sebuah problem yang perlu ditanganinya, atau mungkin ia
mulai menyadan adanya suatu problem atau gangguan tertentu.

Imerst atau Persiapan (/mmersion or Preparation).

[ndividu yang bersangkutan mengkonsentrasikan dirt pada problem yang ada,
dan 1a akhirnya terserap ke dalamnya (immersed in it), sambil mengingat dan
mengumpulkan informasi yang kiranya relevan dan sambil bermimpi tentang
hipotesis-hipotesis tanpa mengevaluasinya.

Inkubasi atau Gestasi (/ncubation or Gestation).

Setelah informasi yang ada dirakit, maka sang individu relaks dan selanjutnya
pikirannya di bawah sadar mulai bekerja dan menggarap bahan-bahan yang
ada.

Pemahaman atau lluminasi (/nsight or [llumination).

Seringkali terlihat adanya gejala bahwa sewaktu individu vang bersangkutan
sedang makan atau sedang tidur, atau sedang berjalan, 1de baru yang integratif
serta-merta muncul dalam benak individu tersebut.

Veritikast dan Aplikasi (Verification and Application).

Pada tahapan ini, individu yang bersangkutan mencoba menggunakan logika

atau cksperimentasi guna membuktikan bahwa ide yang dicapai dapat

UNIVERSITe$ MEDAO RRERang ada dan bahwasanya 1a dapat diimplementasikan.
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Sedangkan Haefele (dalam Gie, 1996) menyatakan bahwa ada empat
tahap yang ditempuh dalam pemikiran kreatif, vaitu :
a. Persiapan.
Tahap pertama ini berupa persiapan yang berarti pengaturan atau pengolahan
terhadap konsep-konsep (2 buah sekurang-kurangnya). yang merupakan
bahan-bahan pemikiran untuk mentmbulkan konsep baru.
b. Pengendapan,
Tahap kedua yang merupakan pengendapan atau penantian setelah persiapan
1alah saat penggabungan konsep-konsep vang telah ada.
c. Pemunculan.
Tahap pemikiran kreatif yang ketiga merupakan pemunculan konsep atau
gagasan baru sebagai penggabungan dari konsep-konsep yang telah ada.
d. Pengembangan.
Tahap yang keempat merupakan pengembangan atau penyempurnaan atau pun
pengujian terhadap ide yang baru sehingga benar-benar dapat dilaksanakan.
Berdasarkan uraian di atas, dapatlah disimpulkan bahwa tahap-tahap
kreativitas itu mehiputi © a) Menemukan problem atau merasakan adanya suatu
problem (P’roblem I'inding Orsensing), b) lmerst atau Persiapan (/mmersion or
Preparation), c¢) Inkubasi atau Gestasi (/ncubation or (estation), d) Pemahaman
atau Huminasi (/nsight or [llumination), e)Verifikasi dan Aplikast (Verification

and Application), serta f) Pengembangan.
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3. Ciri-ciri individu kreatif

Guilford (dalam Nashori dan Mucharam, 2002) menemukan bahwa

faktor penting yang merupakan ciri dari individu kreatif adalah :

a. Kelancaran berfikir (fluency of thinking).

Yaitu kemampuan untuk menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran
seseorang secara cepat. Dalam kelancaran berfikir yang ditekankan adalah

kuantitas, bukan kualitas.

b. Keluwesan (flexibility).
Yaitu kemampuan untuk memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban atau
pertanyaan-pertanyaan vang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut
pandang yang berbeda-beda dan mampu menggunakan bermacam-macam
pendekatan atau cara pemikiran. Dengan kata lain, orang yang kreatif dengan
mudah dapat meninggalkan cara berfikir lama dan menggantikan dengan cara
berfikir yang baru.

¢. Elaborasi (elaboration).
Yaitu kemampuan dalam mengembangkan gagasan dan menambahkan atau
memperinci detil-detil dari suatu objek, gagasan, atau situasi sehingga menjadi
lebith menarik.

d. Keashan (originality).
Yaitu kemampuan untuk mencetuskan gagasan unik (wnusual) atau
kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli.
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Osborn (dalam Gie, 1996) menambahkan bahwa ada beberap ciri yang
dapat ditthat pada diri individu yang kreatit, antara lain :

a. Kemampuan serap (absorptive), yaknt mengamati dan menaruh perhatian.

b. Kemapuan simpan (resentive), yaknt menghafal dan mengingat kembali.

¢. Kemampuan nalar (reasoning), yakni menganalisis dan menimbang.

d. Kemampuan cipta (creative), yakni membayangkan, menggambarkan di muka
dan melahirkan gagasan-gagasan sehingga dapat dikatakan pemikiran kreatif
adalah suatu proses budi seseorang yang dapat menciptakan gagasan baru dari
gambaran angan-angan, ingatan, keterangan dan konsep yang telah dimiliki.
Gagasan baru 1tu merupakan suatu penggabungan dart berbagai bentuk, pola,
ciri, kaitan, atau susunan beberapa unsur yang merupakan bahan pemikiran itu.
Kemampuan seseorang yang menciptakan penggabungan baru, disebut
kreativitas. Kreativitas mempunyai derajat besar kecil sesuai dengan
banyaknya gagasan baru yang diciptakan dari waktu ke waktu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri individu
kreatif 1tu adalah sebagai berikut : a) Kelancaran berfikir (fluency of thinking),
b) Keluwesan (flexibility), ¢) Elaborasi (eluboration), d) Keaslian (originality),
¢)  Kemampuan serap (absorptive), ) Kemapuan simpan (rerentive),
o) Kemampuan nalar (reasoning), serta h) Kemampuan cipta (creative),

i. Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas

Menurut Lock (dalam Chairunnisya, 1999), ada enam faktor yang dapat

Ql}l_%&%%ﬁt“ﬁu@n%%f%%ﬁé@an vitas, yaitu
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a.

(@]

Jenis kelamin.

Anak laki-laki dikatakan lebih kreatif dibandingkan anak perempuan. Hal ini
disebabkan adanya perbedaan perlakuan yang diberikan kepada anak laki-laki.
Anak laki-laki biasanya diberikan kesempatan yang lebih banyak untuk
mandiri, beram menanggung resiko vang dipengaruhi oleh teman sebaya,
adanya dorongan dari orangtua serta guru agar lebth menunjukkan inisiatif dan
orisinalitasnya.

Status sosial ekonomi.

Anak-anak yang berasal dari keluarga dengan status sosial ekonomi tinggi
cenderung lebih kreatif dibandingkan anak dari keluarga dengan status sosial
ckonomi rendah. Hal ini disebabkan anak dan keluarga status sosial ekonomi
tinggi memiliki  kesempatan dan pengalaman yang diperlukan untuk
mengembangkan kreativitas.

Urutan kelahiran.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaporkan, ternyata urutan kelahiran
mempengaruhi kreativitas. Anak yang lahir di tengah, lahir belakangan dan
anak tunggal lebih kreatif dibandingkan dengan anak yang lahir pertama.
Biasanya anak yang lahir pertama, dituntut untuk memenuhi harapan
orangtuanya. Tekanan ini biasanya menjadikan anak lebih cenderung menjadi
penurut daripada pencipta, sedangkan anak tunggal umumnya lebih bebas dari

tuntutan orangtua.
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d.

a

Jumlah bersaudara orangtua.

Anak vang berasal dari orangtua yang memiliki jumlah saudara sedikit
cenderung kreatif dibandingkan dengan anak yang orangtuanya memiliki
saudara banyak, ditambah lagi dengan kondisi sosial ekonomi yang kurang
batk; jelas akan mempengaruhi dan menghalangi berkembangnya kreativitas.
Lingkungan tempat tingeal.

Anak-anak dari lingkungan kota, cenderung lebih kreatif dibandingkan anak
yang berasal dari pedesaan. Di desa, kondisi lingkungan kurang merangsang
kreativitas. Di samping itu, anak-anak desa umumnya dididik dengan cara
otoriter sehingga menghalangi perkembangan kreativitasnya.

Inteligensi.

Umumnya untuk setiap tahapan usia, orang-orang pintar menunjukkan
kreativitas yang lebith mampu serta memiliki lebih banyak gagasan baru untuk
menangant suasana kontlik sosial.

D1 samping hal-hal yang tersebut di atas, ada beberapa hal lagi menurut

Supriadi (1995) yang dianggap dapat meningkatkan dan mengembangkan

kreativias seseorang, yaitu :

a.

Sarana.
Sarana harus disediakan untuk merangsang dorongan eksperimental dan

eksplorasi yang merupakan unsur penting dari kreativitas.
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b. Dorongan.
Terlepas dart seberapa jauh prestasi dalam memenuhi standar pada umumnya,
individu harus memiliki dorongan vang kuat untuk memiliki kreativitas.

c. Pola asuh orang tua.
Pendidikan secara demokrasi di rumah, akan meningkatkan kreativitas,
sedangkan cara-cara otoriter memadamkan kreativitas.

d. Hubungan orang tua-anak yang tidak posesif.
Orang tua vang tidak terlalu posesif terhadap anak, akan mendorong anak

untuk mandiri dan percaya diri.

¢

Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan.

Kreativitas tidak akan muncul dalam kekosongan. Semakin banyak
pengetahuan diperoleh anak, semakin baik dasar untuk mencapal hasil vang
kreatif.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor vang
mempengaruhi kreativitas adalah sebagai berikut : a) Jenis kelamin, b) Status
sosial ekonomi, c¢) Urutan kelahiran, d) Jumlah bersaudara orangtua,
¢) Lingkungan tempat tinggal, f) Inteligensi, g) Sarana, h) Dorongan, 1) Pola asuh
orang tua, j) Hubungan orang tua-anak yang tidak posesif, serta k) Kesempatan

untuk memperoleh pengetahuan.
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secara etimologis memiliki arti sendiri-sendiri, namun secara terminilogis dan
tekiis, istilah-istilah di atas berinti makna sama.

Menurut Poerwadarminta (1991), religiusitas berasal dari bahasa Inggris
yang erat kaitannya dengan agama, yang diartikan dalam bahasa Indonesia
sebagal ketaatan pada agama yang dianut seseorang.

Religi yang berakar kata religare berarti mengikat. Wuff (1991) pernah
memberikan penjelasan tentang istilah ini, yaitu sesuatu yang dirasakan sangat
dalam, yang bersentuhan dengan keinginan seseorang, membutuhkan ketaatan
dan memberikan imbalan atau mengikat sesecorang dalam suatu masyarakat.

Shihab (dalam Wahyuni, 1998) menyatakan bahwa religiusitas adalah
bagaimana sikap batin dan sikap keseharian individu yang diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dalam hubungannya kepada Sang Pencipta.

Freud (dalam Sarwono, 2002) yang menyebut religiusitas sebagai super
ego, menyatakan bahwa religiusitas merupakan bagian dari jiwa yang berfungsi
untuk mengendalikan tingkah laku ego sehingga tidak bertentangan dengan
masyarakat.

Sedangkan Hamalik (1995) menyatakan bahwa religiusitas adalah suatu
sistem  tentang keyakinan-keyakinan, sikap-sikap dan praktek-praktek yang
dranut, yang pada umumnya berpusat sekitar pemujaan.

Sementara itu Mayer (dalam Nashort dan Mucharam, 2002)

UNIVERGITA DRIppa e AR paitas adalah seperangkat aturan dan kepercayaan yang
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pasti untuk membimbing manusia dalam tindakannya terhadap Tuhan, orang lain,
dan dirt sendirt.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa religiusitas adalah
ketaatan indtvidu pada agamanya yang diwujudkan dalam bentuk sikap batin dan
stkap keseharian yang berhubungan dengan Sang Pencipta, orang lain, juga diri
sendirt secara maknawai yang berfungsi mengendalikan tingkah laku agar tidak

bertentangan dengan masyarakat.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuhnya religiusitas
Batson dan Ventis (dalam Wicaksono, 2003) mengatakan bahwa
religiusitas adalah suatu jalan di mana seseorang menjalankan atau menggunakan
keyakinan-keyakinan dan nilai-nilai agamanya. Adapun faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tumbuhnya religiusitas adalah :

a. Faktor intrinsik, berupa tingkah laku keagamaan dengan tujuan menghidupkan
agamanya.

b. Faktor ekstrinsik, dengan ciri-cirt utamanya adalah menganggap agama
sebagai wfilitarian (menggunakan agama hanya sebagail sarana untuk
mencapai kepentingannya) dan instumental (alat untuk mencapai kepentingan
dirinya; egois).

Adapun Mahtuzh (2001) mengatakan bahwa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tumbuhnya religiusitas mencakup
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a. Lingkungan keluarga.
Fase pertama pendidikan yang diterima oleh anak dalam kehidupannya ialah
lingkungan sekelilingnya. Berangkat darn sinilah pentingnya semangat
keagamaan tergambar pada kebaikan kedua orangtua, di mana dapat dilakukan
dengan cara menanamkan aqidah yang kuat, memberikan latihan ibadah,
mengajarkan anak sesuatu yang halal dan yang haram, menggunakan hukuman
bila tidak sholat, membiasakan anak meminta izin, serta bersikap adil terhadap
anak.
b. Pendidikan di sekolah.
Pada fase ini, pengaruh-pengaruh pencerdasan panutan yang baik serta situasi
sosial yang bersifat religius dapat dilakukan dengan cara melakukan hubungan
yang baik antara guru dengan siswa, memberikan pendidikan jasmani dan
rohani, serta mengisi waktu luang vang mengarah kepada religiusitas.
c. Lingkungan di masyarakat.
Sesungguhnya lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, serta lingkungan
masyarakat bersama-sama memikul tanggung jawab dan saling mengisi
kekurangan satu sama lain
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi tumbuhnya regiliusitas adalah : a) Faktor intrinsik,
b) Faktor ekstrensik, ¢) Lingkunan keluarga, d) Pendidikan di sekolah, serta

¢) Lingkungan di masyarakat.
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BAB I1I
METODOLOGI PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel-Variabel Penelitian

Pembahasan pada bagian metode penelitian ini, akan diuraikan mengenai
identifikasi variabel penelitian, definisi operasional variabel penelitian, populasi dan
teknik pengambilan sampel, metode pengumpulan data, validitas dan reliabilitas alat
ukur, serta metode analisis data. Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian int adalah sebagai berikut :

I. Variabel tergantung - Kreativitas.

2. Variabel bebas - Religiusitas.
3. Vanabel kontrol - Inteligensi.

4. Variabel moderator - Jenis kelamin.

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel penelitian dimaksudkan agar pengukuran
variabel-variabel penelitian dapat terarah sesuai dengan metode pengukuran yang
dipersiapkan. Adapun definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai
nerikut -

Kreativitas.
Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan ata menghasilkan
sesuatu yang baru, yang dapat memberikan kepuasan dan keberhailan yang

dalam, juga dapat meningkatkan kualitas hidun <erta kecejahteraan ficik dan
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mental bagi dint sendirl maupun masyarakat. Data mengenai kreativitas diperoleh
melalur alat tes kreativitas.

Religiusitas.

Religiusitas adalah ketaatan pada agama yang diwujudkan dalam bentuk sikap
batin dan sikap keseharian yang berhubungan dengan Sang Pencipta, orang lain,
juga dirt sendirt secara maknawai. Data mengenai religiusitas dipercleh melalui

angket yang berisi aspek-aspek religiusitas.

. Inteligensi.

Inteligenst adalah kemampuan seseorang atau suatu kapasitas global dalam
berfikir yang kemudian berperilaku secara baik sehingga dapat menguasai
lingkungan secara efektif. Tingkat inteligensi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah siswa yang berada pada tingkat rata-rata ke atas. Data mengenai
inteligensi diperoleh melalui alat tes SPM.

Jenis kelamin.

Jenis kelamin adalah kondisi fisik yang membedakan individu sebagai laki-laki
atau perempuan. Dalam penelitian in1 digunalkan siswa, baitk yang berjenis
kelamin laki-laki maupun perempuan. Data mengenai jenis kelamin diperoleh

melalui data identitas subjek.

C. Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel

Dalam suatu penelitian, masalah populasi dan sampel merupakan salah satu

:ktor yang penting. Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber
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vang perlu memenuhi syarat-syarat tertentu vyang berkaitan dengan masalah
penelitian (Komaruddin dalam Mardalis, 1992).

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa-siswi Madrasah
Aliyah Negeri | Tanjung Pura scbanyak 120 orang dan tiga kelas baik laki-laki
maupun perempuan.

Mengingat keterbatasan dart segi waktu dan biaya, maka keseluruhan
anggota populasi inm tidak akan diteliti, tetapi hanya sebagian anggota populasi.

Sebagian anggota populasi dalam hal ini disebut sampel atau sampling yang
berarti contoh, adalah sebagian dari individu yang menjadi objek penelitian. Tujuan
penentuan sampel adalah untuk memperoleh keterangan mengenai objek penelitain
dengan cara mengamati hanya sebagian dari populasi. Adapun teknik sampelnya
talah purposive sampling, yaitu sejumlah sampel yang di dasarkan pada ciri-ciri atau
karakteristik yang telah diketahui sebelumnya. Untuk memperoleh sejumlah subjek
vang akan diteliti, maka peneliti menerapkan sistem random dengan maksud
memberi kesempatan yang sama terhadap anggota populasi untuk dijadikan sampel
penelitian (Mardalis, 1992). Adapun jumlah sampel yang akan dilibatkan dalam
penelitian in1 sebanyak 60 orang.

Ciri-ciri atau karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah :
a. Siswa-siswi Madrasah Aliyah Negeri [ Tanjung Pura kelas 11 yang terdaftar pada

tahun ajaran 2004 — 2005.

b. Siswa-siswi yang memiliki tingkat inteligensi rata-rata ke atas.
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. Kalimat yang disusun adalah kalimat yang dapat dimengerti dan dipahami oleh

setiap responden (peneliti harus tahu terlebih dahulu bagaimana perkiraan
Jawaban responden).
Alternatif jawaban yang dikehendaki, dibuat selengkap mungkin (umpamanya :

jika dikatakan lat tulis, maka adalah pensil atau pulpen.

. Hindarilah pertanyaan yang merendahkan atau menyinggung perasaan responden.

Setelah angket dibuat, peneliti seharusnya sudah mengetahui cara menghitung
atau analisanya nanti.

Angket yang digunakan untuk mengungkapkan data-data subjek dalam
penelitian ini religiusitas yang dikembangkan peneliti berdasarkan teori vang
dikemukakan oleh Nashor dan Mucharam (2002) dengan aspek-aspek sebagai
berikut : dimensi aqidah (ideologi), dimensi ibadah (ritual), dimensi amal
(pengamalan), dimensi ihsan (penghyatan), serta dimensi ilmu pengetahuan.

Angket i penulis susun berdasarkan metode skala Likert. Angket
penelitian in1 berbentuk tipe pilihan dan tiap butir diberi empat pilihan jawaban.
Untuk butir favourable, jawaban “SS (Sangat Sesuai)” diberi nilai 4, jawaban S
(Sesuai)” diberi nilai 3, jawaban “TS (Tidak Sasuai)” diberi nilai 2 dan jawaban
“STS (Sangat Tidak Sesuai)” diberi nilai 1. Untuk butir unfavourable, jawaban
“STS (Sangat Tidak Sesuat)” diberi nilai 4, jawaban “TS (Tidak Sesuai)” diberi
nilai 3, jawaban “S (Sesuai)” diberi nilar 2 dan jawaban “SS (Sangat Sesuat)”

diberi nilai 1. Adapun bentuk empat pilihan jawaban dipakai dalam penyusunan

Umw§ﬁA%dﬁﬁB.&ﬁrXﬁ)Eank menghindari kemungkinan jawaban di tengah-
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tengah. Dalam pengisian angket ini, subjek diminta memilih salah satu dan
keempat alternatif jawaban yang tersedia yang sesuai dengan keadaan dan
perasaan subjek.
. Tes inteligensi
Tes yang dipakai untuk mengukur tingkat inteligensi siswa adalah SPM
(Standard  Progressive  Matrices-Raven/P.M.STD). Tes i1 terdint dari 5
kelompok dengan jumlah soal sebanyak 60. Setiap jawaban yang benar
memperoleh skor 1 dan jawaban yang salah memperoleh skor 0. Tes SPM 1ni
terdiri dari tingkatan yang disebut grade. Adapun grade tersebut adalah :
1. Superior (BS/) :
Intellectually superior, bila skor terletak pada atau di atas persentil 95.
2. D atas rata-rata (B/II) :
Definitelly above the average in intelectual capacity, bila skor terletak pada
atau di atas persentil ke 75; dan II" bila skor terletak di atas persentil 90.

- Rata-rata atas (C'/Il1") :

(U8

Intelectually Average, bila skor lebih besar dari median atau persentil.
- Rata-rata (C/III) : bila skor terletak di antara persentil 25 dan 75.
- Rata-rata bawah (C7/III') : bila skor lebih kecil dari median.
4. - D1 bawah rata-rata (K/[V) :
Definitelly below average in intelectual capuacity, bila skor terletak di bawah

persentil 25.
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- D1 bawah rata-rata (K/IV') : bila skor terletak pada atau di bawah persentil
10.

- Di bawah rata-rata (KS/V) : [nrellectually defectipe, bila skor terletak pada

atau di bawah persentii 5.

3. Tes kreativitas figural

Tes kreativitas figural ini merupakan adaptasi dari circle rest dari
Torrance. Pertama kali digunakan di indonesia pada tahun 1976 (Munandar,
1977), kemudian tahun 1988 dilakukan penelitian standarisasi TKF untuk usia
10-18 tahun. Manfaat penelitian in1 adalah memberikan perspektif yang lebih luas
dari pengukuran kemampuan berpikir kreatif. TKF memungkinkan penvelesaian
dalam waktu singkat, hanya memerlukan waktu 10 menit untuk menyelesaikan
tes, serta dapat diberikan dalam kelompok. TKF juga mengukur kelancaran,
kelenturan, originalitas dan elaborasi dari kemampuan berpikir kreatif. Nilai
tambah dari TKF adalah bahwa di samping aspek tersebut di atas TKF juga
memungkinkan mendapat ukuran dari kreativitas sebagai kemampuan untuk
membuat kombinasi antara unsur-unsur yang diberikan, vyaitu dengan
memberikan skor “Bonus Originalitas” jika subyek mampu menggabung dua

lingkaran atau lebih menjadi satu objek (Munandar, 1999).
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E. Validitas Dan Reliabilitas Alat Ukur
1. Validitas alat ukur.

Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
betul-betul mengukur apa yang perlu diukur (Ancok, 1989). Sedangkan Arikunto
(1986) mengatakan bahwa validitas adalah suatu alat pengukur yang dapat
mengungkapkan dengan tepat gejala atau bagian-bagian gejala yang hendak
diukur dan sejauh mana alat pengukur itu dapat mengungkapkan data dari
variabel yang diteliti secara tepat tentang keadaan gejala atau bagian gejala.

Untuk menguji kesahthan suatu alat ukur diperlukan teknik uji validitas
internal dan validitas eksternal. Validitas internal adalah merupakan ukuran
tentang kebenaran data yang diperoleh dengan instrumen secara keseluruhan,
apakah sungguh-sungguh mengukur variabel yang sebenarnya untuk
mengungkap data dari variabel yang dimaksud. Sedangkan validitas eksternal
adalah perbandingan yang berasal dari luar alat ukur atau vang disebut kriteria
luar.

Dalam penelitian ini digunakan teknik uji validitas internal dengan
mengkorelasikan nilai tiap butir dengan nilai totalnya. Kerelasi yang digunakan
adalah teknik korelasi product moment dari Pearson (Sujiono.1991). Penggunaan
teknik 1n1 adalah untuk melithat hubungan di antara variabel-variabel dalam

penelitian dengan rumus sebagai berikut
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X Rehgiusitas.
Y  : Kreativitas.

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis
korelast product momen, maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data-
data penelitian, vaitu :

a. Ujt normalitas sebaran, vyaitu untuk mengetahur apakah data penelitian
berdistribust berdasarkan prinsip kurve normal.

b. Uji lineritas, vaitu untuk melihat apakah data dari variabel bebas memiliki
hubungan dengan data dari variabel tergantung.

Ujt homogenitas, yaitu untuk mengetahut apakah data variabel penelitian bersifat

(@]

homogen.
Validitas dan reliabilitas alat ukur, uji asumsi dan analisis data
dikerjakan dengan pemanfaatan media komputer, vaitu seri SPS ( Sert Program
Statistik ) edist Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih, versi IBM, UGM, Hak

Cipta @ 2000 Dilindungi Undang-undang.
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1.

o

Tdak ada hubungan vang signifikan antara religiusitas dengan kreativitas pada
siswa-siswi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) | Tanjung Pura. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan nilai F = 0.569 dengan p > 0.05. Artinya, bahwa religiusitas
tidak berpengaruh terhadap tumbuhnya kreativitas. Dengan demikian, hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini ditolak.

Tidak ada perbedaan kreativitas antara anak laki-laki dengan anak perempuan,
yang ditunjukkan oleh perolehan nilai F = 0.676 dengan p > 0.01. Hal ini dapat
diketahui pada kelompok anak laki-laki memiliki nilai rata-rata X = 107.214 dan

pada kelompok anak perempuan memiliki nilai rata-rata X = 110.722.

. Secara umum, hasil penelitian terhadap para siswa Madrasah Aliyah Negeri

(MAN) | Tanjung Pura memiliki religiusitas yang rendah, karena nilai rata-rata
empiriknya (108.26) lebih kecil dari pada nilai rata-rata hipotetiknya (185).
Selain 1tu mereka memiliki kreativitas yang tinggi karena nilai rata-rata

empiriknya (108.267) lebih besar dari pada nilai rata-rata hipotetiknya (100).

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 31/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya igi}lalam bentuk apgpun tanpa 1%}13&%11\{8;‘525% yaecq%qﬁfg 4



Nova Asrida Zain - Hubungan antara Religiusitas dengan Kreativitas pada Siswa ....

B. Saran-saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh dan pembahasan, serta kesimpulan,

maka hal-hal yang disarankan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1. Terhadap subjek penelitian :
Melihat tidak adanya hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan
kreativitas, maka dapat diberitahukan kepada siswa-siswi Madrasah Aliyah
Negeri | Tanjung Pura untuk dapat meningkatkan religiusitas mereka yang
mengarah kepada pengembangan kreativitas. Dalam hal ini, disarankan untuk
menyadart besarnya pengaruh religiusitas terhadap kreativitas yang mereka
miliki, sehingga berusaha untuk mampu meningkatkan religiusitas  dan
mengembangkan kreativitas mereka dengan cara banyak membaca buku
pengetahuan agama, lebih tekun dalam menjalant ibadah, serta mengaplikasikait
religiusitas mercka dalam bentuk verbal seperti latthan dakwah dan berpikir
untuk pemecahan masalah sehingga semakin berkembang kreativitas mereka,
maka akan semakin nyata perbedaan kreativitas yang dimiliki.

2. Terhadap sekoiah :
Disarankan kepada pihak sekolah agar dapat menciptakan lingkungan belajar
yang dapat mendukung peningkatan religiusitas para siswa, guna menumbuhkan
dan mengembangkan kreativitas para siswa dengan cara memberikan kesempatan
kepada mercka untuk membuat karya atau teknik baru untuk pengembangan
bidang agama seperti teknik berdakwah. Selain 1tu, dapat juga berupa pembuatan
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